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ABSTRAK 

Abstrak: Kemampuan berbahasa merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini 

karena menjadi dasar komunikasi, ekspresi diri, dan pemahaman lingkungan. Observasi awal di 

PAUD Kutilang menunjukkan rendahnya kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun, di mana sebagian 

besar masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), serta 

belum ada anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) maupun Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui 

penerapan metode tanya jawab berbantuan media kartu bergambar. Penelitian menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, masing-masing terdiri atas dua 

pertemuan. Subjek penelitian adalah 10 anak, terdiri dari 5 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Data 

dikumpulkan melalui observasi berdasarkan indikator menyimak, memahami pertanyaan, menjawab 

sesuai, dan mengenal kosakata sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada siklus II, yaitu tidak ada anak pada kategori BB, 20% anak pada kategori MB, 40% 

pada kategori BSH, dan 40% pada kategori BSB. Dengan demikian, 80% anak telah mencapai 

kategori berkembang sesuai harapan dan sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa penerapan metode 

tanya jawab dengan kartu bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini 

di PAUD Kutilang. 

Kata Kunci: Kemampuan Bahasa, Metode Tanya Jawab, Kartu Bergambar, Anak Usia Dini, PAUD. 

Abstract: Language ability is a crucial aspect of early childhood development as it forms the basis for 

communication, self-expression, and understanding of the environment. Initial observations at PAUD 

Kutilang indicated low language ability among children aged 4–5 years, where most were in the 

categories of Not Yet Developing (BB) and Beginning to Develop (MB), and none had reached the 

categories of Developing as Expected (BSH) or Very Well Developed (BSB). This study aimed to 

improve children’s language skills through the question-and-answer method assisted by picture card 

media. The research employed Classroom Action Research (CAR) with two cycles, each consisting of 

two meetings. The subjects were 10 children, consisting of 5 boys and 5 girls. Data were collected 

through observation using indicators of listening, understanding questions, answering appropriately, 

and recognizing simple vocabulary. The results showed a significant improvement in cycle II, with no 

children in BB, 20% in MB, 40% in BSH, and 40% in BSB. Thus, 80% of children achieved the 

expected and very good development categories. These findings prove that the question-and-answer 

method with picture cards is effective in improving early childhood language skills at PAUD 

Kutilang. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kemampuan berbahasa memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan 

anak usia dini. Melalui bahasa, anak belajar berinteraksi, menyampaikan gagasan, 

memahami situasi di sekitarnya, serta membangun jati diri. Masa usia dini dikenal 

sebagai masa emas (Golden age), di mana perkembangan otak berlangsung pesat dan 

anak mampu menyerap berbagai informasi dengan cepat, termasuk bahasa. Pada tahap 
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ini, anak memerlukan rangsangan yang tepat agar kemampuan bahasanya dapat tumbuh 

secara maksimal (Udjir & Watini, 2022).  

Peran lingkungan sosial sangat menentukan perkembangan bahasa anak. Vygotsky 

menegaskan bahwa interaksi sosial menjadi dasar utama perkembangan bahasa anak, 

sehingga keterlibatan guru dan orang tua sangat penting dalam memberikan pengalaman 

verbal yang bermakna (Nelwati et al, 2022). Kemampuan ini tumbuh seiring dengan 

proses anak belajar mengekspresikan diri melalui interaksi sosial, menggunakan simbol 

atau kata-kata yang sesuai dengan aturan yang mereka pelajari dari lingkungan. Seiring 

dengan bertambahnya usia dan kematangan otak, anak-anak mulai mampu membedakan 

mana bahasa yang baik digunakan dan mana yang sebaiknya dihindari. 

Perkembangan bahasa pada anak usia dini berlangsung dengan sangat pesat. Pada 

usia 4–5 tahun, anak biasanya sudah mengenal sekitar 1.500 kosakata, dan jumlah ini 

akan terus meningkat seiring pertambahan usia. Di masa ini, anak mulai mampu 

bercerita tentang pengalaman yang mereka alami dan menuturkan ide-ide imajinatif 

yang muncul dari pikirannya. Karena itu, diperlukan rangsangan yang sesuai agar 

kemampuan berbahasa anak terus berkembang dan memperkaya perbendaharaan kata 

mereka (Kurniawati & Rachmi, 2018). Sejalan dengan hal tersebut, (Jasiah et al., 2023) 

menjelaskan pembelajaran bagi anak usia dini menjadi lebih bermakna ketika dilakukan 

dalam suasana yang menyenangkan dan melibatkan aktivitas bermain. Kegiatan 

bermain yang disertai penggunaan media konkret mampu menumbuhkan semangat 

belajar anak sekaligus membantu mereka memahami konsep bahasa dengan lebih 

mudah. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak anak yang memiliki 

keterbatasan dalam kemampuan bahasa. Hasil observasi di PAUD Kutilang 

memperlihatkan bahwa sebagian besar anak usia 4–5 tahun masih berada pada kategori 

Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), sementara tidak ada anak yang 

mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ataupun Berkembang Sangat 

Baik (BSB). Kondisi ini menunjukkan bahwa anak belum mampu menjawab pertanyaan 

sederhana dengan baik, belum berani mengungkapkan pendapat, serta terbatas dalam 

menggunakan kosakata sehari-hari. Menurut (Amini & Suyadi, 2020) menjelaskan 

bahwa perbendaharaan kata merupakan fondasi penting dalam penguasaan membaca 

dan menulis, karena anak dengan kosakata yang kaya akan lebih mudah menyerap 

pelajaran. Rendahnya keterampilan bahasa anak di PAUD Kutilang ini menegaskan 

perlunya strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai karakteristik anak usia dini.  

Menurut Uno dalam (Kartika, 2022) menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan cara-cara aktif yang digunakan oleh guru dalam memilih kgiatan 

pembelajaran yang akan di gunakan dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran 

ini berkaitan dengan pemilihan materi pelajaran, media, instrument, penilaian, alokasi 

waktu, serta kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa. Adapun menurut Didi Supriadi 

dan Deni dikutip (Kartika, 2023) mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah pola 

umum pengaturan hubungan antara siswa dan guru, atau siswa dan siswa, dan siswa 

dengan lingkungannya dari awal sampai akhir sebuah pembelajaran denan 

menggunakan berbagai siasat. Sementara Sanjaya Wina dalam (Awaludin, 2023) 

menjelaskan bahwa istilah strategi didalam konteks belajar mengajar, strategi menjadi 

pola umum perbuatan guru-peserta didik di dalam perwujutan kegiatan belajar mengajar. 
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Maka dari itu, konsep strategi dalam hal ini merujuk pada karakteristik abstrak rentetan 

perbuatan guru-peserta didik di dalam peristiwa belajar mengajar. 

Setiap bentuk interaksi, baik di lingkungan rumah maupun sekolah, berperan besar 

dalam membangun dasar kemampuan komunikasi anak sejak usia dini. Cara guru 

mengajar memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan bahasa anak. Pembelajaran 

yang dilakukan secara berulang tanpa variasi, seperti ceramah, sering membuat anak 

kehilangan minat dan tidak aktif berpartisipasi. Anak usia dini lebih mudah tertarik pada 

kegiatan belajar yang bersifat interaktif dan penuh unsur permainan. Oleh sebab itu, 

diperlukan metode yang menyenangkan dan mampu menumbuhkan kemampuan 

berbahasa anak, salah satunya dengan menggunakan metode tanya jawab. Menurut 

(Juliani & Ferawati, 2021) menjelaskan bahwa metode tanya jawab dapat menciptakan 

proses belajar yang aktif dan komunikatif. Melalui metode ini, anak terdorong untuk 

berbicara, mengemukakan pendapat, serta berlatih menyimak dan memahami 

pertanyaan. Kegiatan tersebut membantu anak mengembangkan kemampuan berbahasa 

sesuai tahap perkembangannya.  

Menurut Hamzah B. Uno dalam (Kartika, 2024) menjelaskan bahwa metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Jadi metode pembelajaran adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dengan tahapan-tahapan tertentu. Adapun menurut Ahmadi dalam 

(Andrivat, 2024) menjelaskan bahwa bahwa metode pembelajaran adalah cara pendidik 

memberikan pelajaran dan cara peserta didik menerima pelajaran pada waktu pelajaran 

berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan. Jadi peranan 

metode pembelajaran ialah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar 

yang kondusif. 

Menurut Rusman dalam (Arifudin, 2024) menjelaskan bahwa metode pembelajaran 

digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah 

ditetapkan. Menurut Amri dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa metode 

pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara yang dilakukan untuk menyampaikan 

atau menanamkan pengetahuan kepada subjek didik, atau anak melalui sebuah kegiatan 

belajar mengajar, baik di sekolah, rumah, kampus, pondok, dan lain-lain. 

Metode tanya jawab akan lebih efektif jika disertai dengan media pembelajaran 

yang tepat. Penggunaan media visual seperti kartu bergambar dapat menarik minat anak 

karena menampilkan gambaran nyata dari suatu benda atau konsep, sehingga membantu 

mereka memahami materi dengan lebih mudah. Adapun (Prihatmojo, 2020) 

menjelaskan bahwa media bergambar membantu anak menghubungkan kata dengan 

bentuk visualnya, sehingga mereka lebih mudah memahami kosakata baru. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian (Muti & Nuraeni, 2023) juga menunjukkan bahwa media 

visual mampu meningkatkan semangat anak untuk terlibat aktif selama pembelajaran. 

Oleh karena itu, perpaduan antara metode tanya jawab dan media kartu bergambar dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna, karena melibatkan 

pendengaran serta penglihatan anak secara langsung. 

Teori perkembangan kognitif menegaskan pentingnya memberikan stimulasi bahasa 

sejak dini. Piaget berpendapat bahwa kemampuan berbahasa anak berkembang secara 

bertahap dan sangat dipengaruhi oleh aktivitas serta pengalaman yang mereka alami 

sehari-hari (Bawono, 2017). Dengan demikian, pembelajaran yang melibatkan interaksi 
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langsung dan media konkret, seperti kartu bergambar, menjadi sangat relevan untuk 

membantu anak memahami kosakata baru dan mengembangkan kemampuan berbahasa 

secara optimal. Sejumlah penelitian sebelumnya pun mendukung efektivitas strategi ini. 

(Ito et al., 2024) menemukan bahwa penerapan metode tanya jawab berbantuan kartu 

bergambar mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif serta meningkatkan 

partisipasi anak dalam menjawab pertanyaan guru. Penelitian (Ernawati, 2021) juga 

menunjukkan bahwa metode ini berhasil menumbuhkan keberanian anak untuk 

berbicara di depan teman-temannya. Dengan kata lain, kombinasi metode tanya jawab 

dan kartu bergambar tidak hanya mendukung perkembangan bahasa, tetapi juga 

menumbuhkan rasa percaya diri anak dalam berkomunikasi. Dari perspektif pendidikan 

nasional, pengembangan bahasa anak usia dini sejalan dengan amanat Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 

sampai usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan agar memiliki 

kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Menurut Lamatenggo dalam (Kartika, 2025) menjelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses 

belajar secara efisien dan efektif. Adapun Rusman et al dalam (Kartika, 2026) 

menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan 

yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan 

sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan 

sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi 

perangkat keras. 

Yaumi dikutip (Andrivat, 2025) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah 

sumber belajar dan alat peraga. Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan 

(materi), peralatan, pengaturan, dan orang di mana peserta didik dapat berinteraksi 

dengannya yang bertujuan untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. Alat 

peraga adalah alat-alat yang digunakan pendidik untuk memperkuat informasi atau 

keterampilan baru yang diperoleh. Adapun Ega Rima Wati dikutip (Erfiyana, 2026) 

menjelaskan bahwa dalam pembelajaran media digunakan sebagai alat bantu baik bagi 

pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran. Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam penyampaian pesan 

dan sebagai perangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiensi atau peserta didik 

dalam belajar.  

Perspektif Islam juga memberikan penguatan penting terkait urgensi pendidikan 

bahasa sejak dini. Dalam QS. An-Nahl ayat 78 Allah menegaskan bahwa manusia 

dilahirkan tanpa pengetahuan, lalu diberi pendengaran, penglihatan, dan hati agar 

bersyukur. Ayat ini menunjukkan bahwa kemampuan mendengar dan berbicara 

merupakan potensi dasar yang perlu dikembangkan sejak dini. Demikian pula dalam QS. 

Al-Baqarah ayat 31, Allah mengajarkan nama-nama kepada Nabi Adam sebagai bekal 

komunikasi, yang menegaskan pentingnya penguasaan kosakata sebagai dasar interaksi 

manusia. Oleh karena itu, mendidik anak untuk mengembangkan bahasa melalui 

interaksi yang tepat adalah bagian dari amanah orang tua dan pendidik dalam 

memfasilitasi fitrah berbahasa yang telah Allah berikan. 



100  |  Antologi Kajian Multidisiplin Ilmu (Al-Kamil)| Vol. 4, No. 1, Januari 2026, hal. 96-113 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, sangat penting melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait dengan upaya peningkatan kemampuan bahasa anak usia dini, khususnya pada 

anak usia 4–5 tahun di PAUD Kutilang. Penelitian ini difokuskan pada penerapan 

metode tanya jawab dengan media kartu bergambar sebagai salah satu strategi 

pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik anak. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh data yang valid mengenai efektivitas 

metode tersebut dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak, sehingga dapat menjadi 

masukan yang bermanfaat bagi guru PAUD, lembaga pendidikan, maupun peneliti lain 

yang memiliki kepedulian terhadap pengembangan bahasa anak usia dini. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Nurazizah, 2026) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Menurut Rahayu yang dikutip (Mayasari, 2025) bahwa metode penelitian 

merupakan suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data 

atau informasi yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan 

penulis ialah menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions 

research). Maemunah dalam (Erfiyana, 2025) menuturkan bahwa Penelitian tindakan 

kelas sangat cocok bila digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini. 

Kemmis dan taggart dalam (Mayasari, 2023) menjelaskan Penelitian tindakan kelas 

dipandang sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa, guru, 

maupun kepala sekolah di segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk rasionalitas 

dan kebenaran dari definisi mengenai berbagai praktek sosial atau pendidikan dapat 

diperbaiki lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai keadaan dan lembaga di mana 

praktek itu dilaksanakan. Penelitian ini dilakasanakan sesuai dengan rancangan model 

kemmis dan taggart dikutip (Mayasari, 2024) bahwa penelitian diawali dengan 

perencanaan, tindakan, pengamatan serta refleksi. Penelitian ini dilakukan selama dua 

siklus dengan dua pertemuan setiap siklusnya. 

Subjek penelitian adalah 10 anak usia 4–5 tahun di PAUD Kutilang, yang terdiri 

atas 5 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus, dan masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Instrumen penelitian 

yang digunakan berupa lembar observasi untuk menilai perkembangan kemampuan 

bahasa anak. Indikator kemampuan bahasa yang diamati meliputi anak mampu 

menyimak perkataan orang lain, anak memahami isi pertanyaan, anak mampu 

menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan, dan anak mengenal 

perbendaharaan kata sifat seperti nakal, pelit, baik, dan berani. Setiap indikator diberi 

skor 1–4 dengan kriteria: skor 1 untuk kategori Belum Berkembang (BB), skor 2 untuk 

kategori Mulai Berkembang (MB), skor 3 untuk kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), dan skor 4 untuk kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Instrumen ini sesuai 
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dengan pendapat yang menyatakan bahwa kemampuan bahasa anak dapat diukur 

melalui lembar observasi yang berisi indikator kemampuan berbahasa, kemudian 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Siklus-siklus dalam penelitian ini mengadopsi 

model yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, dikutip dari (Alammy, 2025). 

Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan penelitian untuk 

memperoleh data sesuai kebutuhan (Awaludin, 2024).  

Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Indikator keberhasilan ditetapkan jika 75% anak mencapai kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Data yang diperoleh bersifat kuantitatif karena 

berbentuk angka hasil skor penilaian. Menurut Sugiyono dikutip (Rosmayati, 2025), 

penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang berfokus pada data numerik yang 

dianalisis secara statistik untuk menjawab masalah penelitian. Dengan demikian, 

meskipun penelitian ini berupa PTK yang bersifat reflektif, teknik pengumpulan 

datanya menggunakan pendekatan kuantitatif sederhana agar hasil perkembangan anak 

dapat diukur secara objektif, dikutip dalam (Maulana, 2025). 

Tujuan penelitian tindakan kelas, sebagaimana dijelaskan oleh Wina Sanjaya dikutip 

(Arifudin, 2020), adalah untuk mengidentifikasi dan mengatasi tantangan pembelajaran 

di kelas dengan merefleksikan praktik-praktik terkini, mengembangkan strategi untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, dan kemudian mengevaluasi hasilnya. 

Teknik pengumpulan data  adalah prosedur yang standar dan sistematik untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan (Purnama et al, 2020). Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi yaitu pengumpulan data yang dilaksanakan mulai dari awal 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran inti sampai akhir kegiatan. Kemudian melakukan 

wawancara kepada guru kelas dan orang tua wali murid dan melakukan dokumentasi 

berupa foto dan vidio pada saat kegiatan berlangsung.  

Hasanah dikutip (Ningsih, 2025) menjelaskan bahwa pengumpulan data dilakukan 

menggunakan tekhnik Observasi yaitu peneliti turun langsung mengikuti dan 

mengamati selama kegiatan makan bersama berlangsung, dengan tekhnik ini peneliti 

dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. 

Adapun Hakim dikutip (Aslan, 2025) menjelaskan bahwa peneliti juga memperoleh 

informasi dan data siswa melalui wawancara dengan guru kelas, wawancara sebagai 

sebuah proses komunikasi (interpersonal), dengan tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya, bersifat serius, yang dirancang agar tercipta interaksi yang melibatkan 

aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan. Sementara Sugiyono dikutip (Sudrajat, 

2024) bahwa saat berada di kelas peneliti mengambil dokumentasi sebagai data 

pendukung. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seorang.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang upaya peningkatan 
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kemampuan bahasa anak usia dini melalui media kartu bergambar, artikel, jurnal, 

skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Abduloh, 2020). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online (Nasril, 2025). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Saepudin, 2022) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi 

dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya 

yang membagikan pandangan upaya peningkatan kemampuan bahasa anak usia dini 

melalui media kartu bergambar. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Widyastuti, 2024) mengatakan bahwa 

pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang 

berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut 

dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, 

tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Saepudin, 2023) bahwa pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan 

menggunakan teknik yang berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Paramansyah, 2024) menjelaskan bahwa pengumpulan 

data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan 

kegiatan analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Observasi merupkan sebuah bagian dari prosedural penelitian secara langsung 

terhadap fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Sunasa, 2023). Dengan metode ini, 

peneliti dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek 

penelitian. Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang upaya peningkatan 

kemampuan bahasa anak usia dini melalui media kartu bergambar. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi langsung saat proses pembelajaran 

berlangsung. Guru sebagai kolaborator berperan dalam mengamati respon anak 

berdasarkan indikator yang telah ditentukan, sementara dokumentasi berupa foto 

kegiatan digunakan untuk memperkuat hasil observasi (Syaifudin et al., 2021).  

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 

pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Kosasih, 

2025). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Ekawati, 2024). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Heriman, 2024) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Ningsih, 2024) bahwa 
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strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada 

subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek 

penelitian) yaitu upaya peningkatan kemampuan bahasa anak usia dini melalui media 

kartu bergambar. 

Moleong dikutip (Hoerudin, 2023) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Erfiyana, 2024) 

menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, 

penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik 

berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para 

narasumber. Menurut Moleong dalam (Fahimah, 2024), triangulasi sumber membantu 

meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif 

terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Suhud, 2025) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Sehabudin, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

Nasution dalam (Jaenal, 2024) bahwa analisis data adalah proses penyusunan data 

supaya dapat diinterpresentasikan data dengan tujuan menempatkn berbagai informasi 

sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan 

tujuan penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menentukan 

peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru, 

sedangkan analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan upaya peningkatan 

kemampuan bahasa anak usia dini melalui media kartu bergambar. Analisis data yang 

dilakukan peneliti yaitu melalui observasi pengumpulan data mulai dari awal 

pembelajaran sampai akhir pembelajaran, catatan lapangan mencatat kondisi dan 

peristiwa yang terjadi pada saat penelitian dilakukan,wawancara kepada guru kelas serta 

orang tua dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung, analisis dilakukan 

melalui tiga tahapan yaitu reduksi data peneliti memilih data yang relevan dengan fokus 

masalah, penyajian data berupa narasi deskriptif mengenai aktivitas pembelajaran, dan 

melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul untuk mengetahui 

upaya peningkatan kemampuan bahasa anak usia dini melalui media kartu bergambar. 

Lutfatul dalam (Erfiyana, 2023) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di 

masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi 

efektivitas tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi 

sumber dan metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar 

mencerminkan upaya peningkatan kemampuan bahasa anak usia dini melalui media 

kartu bergambar. 
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Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak penelitian dimulai. Data dianalisis 

dengan pendekatan deskriptif, yakni menjelaskan pelaksanaan tindakan, tahapan 

kegiatan, serta hasil yang diperoleh dari setiap tindakan. Proses analisis difokuskan pada 

kelompok yang telah ditentukan melalui observasi. Data yang diperoleh melalui 

instrumen penilaian dan observasi selama kegiatan belajar mengajar kemudian dihitung 

menggunakan rata-rata skor dan persentase (Gumilar, 2023). 

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis teknik analisis data, yaitu analisis 

kualitatif dan analisis kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan membandingkan 

hasil persentase skor yang diperoleh pada tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Data 

pra-siklus diambil dari hasil observasi sebelum tindakan pembelajaran dilakukan pada 

siklus I dan II. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif yang 

disajikan dalam bentuk tabel atau grafik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono 

dalam (Muslim, 2023) yang menyatakan bahwa data penelitian dapat dianalisis secara 

deskriptif melalui perhitungan persentase untuk mengetahui upaya peningkatan 

kemampuan bahasa anak usia dini melalui media kartu bergambar. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

P = Persentase anak yang memperoleh kategori tertentu 

F = Jumlah anak yang memperoleh kategori tertentu 

N = Jumlah anak keseluruhan 

Rumus ini digunakan untuk menghitung persentase anak yang berada pada kategori 

BB, MB, BSH, dan BSB. Hasil pra-siklus kemudian dibandingkan dengan siklus I dan 

siklus II untuk melihat upaya peningkatan kemampuan bahasa anak usia dini melalui 

media kartu bergambar. 

Sebagaimana dikemukakan oleh (Afriliyanti, 2018) analisis data deskriptif 

kuantitatif melalui persentase sangat efektif digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan anak setelah diberikan perlakuan. Hal ini 

sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu mengukur sejauh mana penerapan metode tanya 

jawab dengan media kartu bergambar dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak 

usia dini.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri 

dari dua kali pertemuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 

mana penerapan metode tanya jawab dengan media kartu bergambar dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun di PAUD Kutilang. Proses 

penelitian dimulai dengan pra tindakan untuk mengetahui kondisi awal anak sebelum 

diberikan perlakuan. Data pra tindakan berfungsi sebagai acuan dalam menyusun 

rencana pembelajaran pada siklus I. Selanjutnya, hasil pada siklus I dianalisis dan 

direfleksikan untuk menemukan kelemahan dan kelebihan tindakan, yang kemudian 

dijadikan dasar perbaikan pada siklus II. 

Hasil penelitian disajikan secara bertahap mulai dari pra tindakan, siklus I, hingga 

siklus II. Setiap tahap dilengkapi dengan data kuantitatif berupa skor dan persentase 
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perkembangan anak. Penyajian data ini diikuti dengan pembahasan yang 

menghubungkan temuan lapangan dengan teori perkembangan bahasa anak dan hasil 

penelitian sebelumnya, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 

efektivitas metode yang digunakan.  

 

Tabel 1. Lembar Penilaian 

 
 

Hasil Pra Tindakan  

 

Tabel 2. Kategori Hasil Observasi Kemampuan Bahasa Anak Melalui Media Kartu 

Bergambar (Sebelum Tindakan) 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Kemampuan Bahasa Anak Melalui Media Kartu Bergambar 

Pada Anak Usia 4-5 Tahun (Pra Tindakan) 

 

Hasil pra-tindakan menunjukkan kondisi awal kemampuan bahasa anak kelompok A 

di PAUD Kutilang yang masih perlu perhatian serius. Memperlihatkan tidak ada anak 

yang berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) maupun Berkembang 

Sangat Baik (BSB); mayoritas berada pada kategori Belum Berkembang (BB) sebanyak 

6 anak (60%) dan sisanya 4 anak (40%) pada kategori Mulai Berkembang (MB). Data 

per individu pada pra-tindakan juga menunjukkan skor persentase yang berkisar antara 

KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0% 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 0 0% 

Mulai Berkembang (MB) 4 40% 

Belum Berkembang (BB) 6 60% 

Total 10 100% 
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50% sampai 67% untuk sebagian besar anak; hanya sedikit yang mendekati level 67% 

sehingga belum memenuhi kriteria BSH menurut skema penilaian yang digunakan. 

Observasi lapangan pada fase ini mencatat perilaku khas: beberapa anak kurang 

memperhatikan penjelasan guru, lebih memilih berbicara dengan teman, dan belum 

terlatih menjawab pertanyaan secara terstruktur kondisi ini menunjukkan adanya 

kebutuhan stimulasi bahasa yang lebih intensif dan terarah sebelum tindakan intervensi 

dapat efektif. Hasil-hasil pra-tindakan ini menjadi titik tolak perencanaan intervensi 

yang lebih spesifik seperti pemilihan tema, variasi kartu bergambar, dan penyusunan 

RPPH yang menekankan tanya-jawab bergilir. 

Hasil Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan Siklus I (dua pertemuan) menunjukkan tanda-tanda awal perbaikan 

tetapi belum konsisten pada semua siswa. 

 

Tabel 3. Kategori Hasil Kemampuan Bahasa Anak Melalui Media Kartu Bergambar 

Pada Anak Usia 4-5 Tahun (Siklus I) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Kemampuan Bahasa Anak Melalui Media Kartu Bergambar 

Pada Anak Usia 4-5 Tahun (Siklus I) 

 

Pada Siklus I terjadi perbaikan yang dapat diukur: jumlah anak pada kategori BB 

menurun dari 5 menjadi 4 anak, dan BSH bertambah menjadi 2 anak (20%), sementara 

MB tetap 40% pergeseran ini menunjukkan bahwa pengulangan sesi, kesempatan 

berulang untuk menjawab, serta penguatan guru (pujian, modelling) mulai berdampak 

pada beberapa anak. Analisis kualitatif (catatan lapangan dan wawancara guru) 

mengindikasikan kendala yang melemahkan efektivitas di Siklus I, antara lain waktu 

pembelajaran yang terbatas sehingga tidak semua anak mendapat giliran cukup untuk 

berlatih, dan beberapa anak masih membutuhkan pendekatan individual karena sifat 

pemalu atau laju perkembangan yang berbeda. Dengan kata lain, Siklus I berfungsi 

sebagai fase adaptasi ada perkembangan tetapi belum mencapai target minimal 

keberhasilan penelitian. 

Kategori Frekuensi Persentase 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0% 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2 20% 

Mulai Berkembang (MB) 4 40% 

Belum Berkembang (BB) 4 40% 

Total 10 100% 
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Hasil Pelaksanaan Siklus II 

Intervensi yang diperbaiki pada Siklus II, RPPH disesuaikan, tema lebih relevan, 

variasi kartu dan penguatan motivasi ditingkatkan menghasilkan lonjakan 

perkembangan yang nyata. 

Tabel 4. Kategori Hasil Kemampuan Bahasa Anak Melalui Media Kartu Bergambar 

Pada Anak Usia 4-5 Tahun (SIKLUS II) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Observasi Kemampuan Bahasa Anak Melalui Media Kartu 

Bergambar Pada Anak Usia 4-5 Tahun (SIKLUS II) 

 

Pada siklus II terlihat adanya peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan 

dengan siklus I maupun pra tindakan. Dari total 10 anak yang diamati, terdapat 4 anak 

(40%) yang telah mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 4 anak (40%) 

berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 2 anak (20%) berada pada 

kategori Mulai Berkembang (MB), dan tidak ada anak (0%) yang berada pada kategori 

Belum Berkembang (BB). Hasil akhir Siklus II ini menegaskan bahwa metode tanya 

jawab dipadu kartu bergambar efektif bila dilaksanakan berulang, terstruktur, dan 

disertai penguatan. 

 

Tabel 5. Perbandingan Kemampuan Bahasa Anak Melalui Media Kartu Bergambar 

Pada Anak Usia 4-5 Tahun 

Kategori Frekuensi Persentase 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 30% 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 4 30% 

Mulai Berkembang (MB) 2 40% 

Belum Berkembang (BB) 0 0% 

Total 10 100% 

NO NAMA 

PRA 

SIKLUS 
SIKLUS I SIKLUS II 

Skor % Skor % Skor % 

1 Alika 7 58% 7 58% 10 83% 

2 Adila 7 58% 7 58% 10 83% 

3 Azrina 6 50% 6 50% 8 67% 

4 Ajril 8 67% 10 100% 11 92% 

5 Abil  7 58% 8 67% 11 92% 

6 Alvino 8 67% 8 67% 10 83% 

7 Amira 8 67% 8 67% 10 83% 
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Gambar 4. Grafik Hasil Perbandingan Kemampuan Bahasa Anak Melalui Media 

Kartu Bergambar Pada Anak Usia 4-5 Tahun 

 

Jika dibandingkan dari pra siklus hingga siklus II, terlihat adanya pola peningkatan 

yang jelas. Pada pra siklus tidak ada anak yang mencapai kategori BSH dan BSB, 

sedangkan pada akhir siklus II jumlah anak yang berada pada kategori BSH dan BSB 

sudah mencapai 8 anak (80%). Perubahan ini menunjukkan adanya lompatan yang 

signifikan, dari kondisi awal yang didominasi kategori BB dan MB menuju kondisi 

akhir di mana sebagian besar anak sudah mencapai perkembangan sesuai harapan 

bahkan sangat baik. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten terhadap 

kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun di PAUD Kutilang setelah diterapkannya 

metode tanya jawab dengan media kartu bergambar. Pada tahap pra tindakan, sebagian 

besar anak masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai 

Berkembang (MB). Kondisi ini mencerminkan bahwa anak belum mampu menyimak 

perkataan orang lain dengan baik, masih kesulitan memahami isi pertanyaan sederhana, 

serta kurang berani menjawab pertanyaan maupun mengungkapkan pendapat. 

Setelah penerapan tindakan pada siklus I, terlihat adanya peningkatan yang cukup 

berarti. Anak mulai menunjukkan keberanian untuk berbicara, meskipun masih ada 

sebagian yang hanya mampu menjawab secara singkat atau belum konsisten dalam 

menyimak. Data pada siklus I memperlihatkan bahwa jumlah anak pada kategori MB 

menurun, sementara jumlah anak yang masuk kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) mulai meningkat. Hal ini menandakan bahwa metode tanya jawab memberikan 

ruang bagi anak untuk berlatih keterampilan bahasa secara interaktif, meskipun hasilnya 

belum maksimal. 

Perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II menghasilkan peningkatan 

yang lebih signifikan. Pada tahap ini, tidak ada lagi anak yang berada pada kategori BB. 

Sebagian besar anak telah berada pada kategori BSB (40%) dan BSH (40%), sudah 

mencapai 8 anak (80%). Anak mulai mampu menyimak dengan baik, memahami 

pertanyaan guru, serta memberikan jawaban yang lebih sesuai. Selain itu, penguasaan 

kosakata anak semakin bertambah, khususnya dalam menyebutkan kata sifat sederhana 

seperti baik, nakal, pelit, dan berani. 

8 Annisa 7 58% 7 58% 11 92% 

9 Dion 7 58% 7 58% 8 67% 

10 Fadli  8 67% 8 67% 11 92% 
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Peningkatan dari pra tindakan hingga siklus II ini menunjukkan bahwa metode tanya 

jawab berbantuan kartu bergambar merupakan strategi yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini. Temuan dari penelitian ini 

konsisten dengan hasil yang diperoleh Prihatmojo (2019), yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan kartu berilustrasi gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

jenjang pendidikan dasar. Alat bantu visual seperti gambar terbukti efektif dalam 

menarik minat anak-anak dan memberikan rangsangan yang intens, sehingga membantu 

mereka mengubah konsep-konsep abstrak menjadi sesuatu yang lebih nyata dan mudah 

dipahami. 

Dalam lingkup Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), kartu bergambar tidak hanya 

berperan sebagai media visual semata, melainkan juga sebagai jembatan yang 

menghubungkan pengalaman sehari-hari dengan pengenalan kosa kata baru. Pendekatan 

ini mendukung argumen (Juliani & Ferawati, 2021) yang menyoroti bahwa teknik tanya 

jawab dapat melatih kepercayaan diri anak dalam berbicara, mengungkapkan gagasan, 

serta mengasah kemampuan mendengarkan. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dan studi (Prihatmojo, 2020) berada pada 

objek penelitian serta arah pengembangannya. Studi Prihatmojo lebih menekankan 

peningkatan aspek kognitif belajar pada siswa kelas V sekolah dasar, sedangkan 

penelitian ini difokuskan pada pengembangan kemampuan berbahasa anak usia dini (4–

5 tahun). Oleh karena itu, penelitian ini menyumbang wawasan baru bahwa media kartu 

bergambar tidak hanya berguna di tingkat sekolah dasar, tetapi juga sangat sesuai untuk 

pengajaran bahasa pada anak usia dini yang berada dalam fase pra-operasional 

berdasarkan teori Piaget. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam menawarkan strategi 

pengajaran bahasa di PAUD melalui perpaduan antara metode tanya jawab dan 

penggunaan media konkret. Kombinasi tersebut terbukti efektif dalam menumbuhkan 

keberanian anak untuk berbicara, memperkaya kosakata, serta melatih kemampuan 

mendengarkan dan merespons pertanyaan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan mampu menumbuhkan rasa percaya 

diri anak, yang menjadi landasan utama bagi perkembangan bahasa serta aspek sosial 

dan emosional mereka. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah peserta yang sedikit 

membuat hasilnya belum bisa mewakili kondisi secara luas. Selain itu, penelitian hanya 

dilakukan dalam dua siklus, sehingga peningkatan yang terjadi belum sepenuhnya 

menggambarkan potensi metode yang digunakan. Faktor luar, seperti dukungan orang 

tua di rumah, juga belum dapat dikontrol sepenuhnya. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan agar melibatkan jumlah anak yang lebih banyak, memperpanjang waktu 

pelaksanaan, serta mempertimbangkan peran keluarga dalam proses pembelajaran agar 

hasil yang diperoleh lebih mendalam dan akurat. 

Dengan demikian, kombinasi kedua strategi ini terbukti mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna. Penerapan metode 

tanya jawab dengan kartu bergambar tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa 

anak, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri mereka dalam berkomunikasi. 

Keberhasilan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran yang berbasis interaksi 

dan media konkret sangat sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode tanya jawab dengan 

media kartu bergambar terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak 

usia 4–5 tahun di PAUD Kutilang. Perkembangan anak mengalami peningkatan yang 

signifikan dari pra siklus, di mana sebagian besar anak berada pada kategori Belum 

Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), menuju siklus II, di mana mayoritas 

anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) dengan persentase 80%. Perubahan ini membuktikan bahwa 

pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, serta berbasis media konkret dapat 

membantu anak lebih berani menyimak, memahami, dan menjawab pertanyaan sesuai 

dengan kemampuan bahasa mereka. Selain itu, penggunaan kartu bergambar membuat 

anak lebih mudah memahami kosakata baru karena terbantu oleh representasi visual 

yang menarik. Dengan demikian, kombinasi metode tanya jawab dan media visual tidak 

hanya meningkatkan keterampilan bahasa, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri 

anak dalam berkomunikasi.  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variasi media lain atau memperluas subjek penelitian pada kelompok 

usia yang berbeda, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai efektivitas 

strategi pembelajaran bahasa di PAUD. 
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